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A. Latar Belakang Masalah

Semenjak menjadi wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
Al Qur’an telah sepenuhnya menjadi kitab kepercayaan umat islam, juga sebagai
Landasan hidup bagi seluruh umat Islam seperti dijelaskan dalam (QS. Al-
Bagarah ayat-2):
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Artinya : “Kitab (Al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk

bagi mereka yang bertakwa » 1

Petunjuk tersebut bertujuan memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan
bagi manusia, baik secara pribadi maupun kelompok. Oleh karena itu, A/ Qur’an
menjadi dasar ajaran Islam.? Dalam penjelasan ini, seorang ahli menyebut bahwa
Al Qur’an sebagai premis kebenaran. ®

Untuk memahami ajaran islam secara sempurna maka langkah pertama
yang harus dilakukan adalah memahami kandungan isi 4/ Qur’an dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan
konsisten. Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk berusaha menjaga
Al-Qur’an secara benar dan sesuai. Karena pemeliharaan terbatas sesuai dengan
sunattullah yang telah ditetapkan tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-
ayat A/ Qur’an akan diusik dan diputarbalikkan, apabila umat Islam sendiri tidak
mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian dan penjagaan terhadap
Al Qur’an.

Jika ada kata Allah adalah penjaga Al Quran,tidak dapat diartikan sebagai

Allah yang menjaganya secara turun langsung. Penjagaan Allah kepada 4/ Qur’an

! Departemen Agama RI, Al Hikmah AL Quran dan Terjemahannya,
(Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2008, Him 2)

2 Beni Ahmad Saebani dan hendra Akhdiyat, ilmu Pendidikan Islam 1,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 212.

3 Kuntowijoyo, Paradigma Islam (Bandung: Mizan, 1994).



bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase penulisan A/ Qur’an, tetapi
Allah melibatkan para hamba-Nya untuk ikut menjaga A/ Qur’an. Para ulama
menetapkan bahwa menghafal 4/ Qur’an adalah fardu kifayah, namun sebagai
mana yang diungkapkan AbdulAzis rauf, pemahaman hukum ini harus dipahami
secara profosional karena yang terjadi saat ini hukum fardu kifayah dalam
tahfidzul Qur’an dipahami dengan pemahaman yang sempit. Berdasarkan sabda
Rasullullah yang berbunyi :
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Artinya : “Sesungguhnya menghafal Al-Qur’an di luar kepala hukumnya

fardhu kifayah .

Menghafal adalah salah satu cara yang paling klasik namun tidak
sederhana untuk memelihara pengetahuan, termasuk memelihara al-Qur’an.
Menghafal ini sebagai cara mengingat telah ada sejak jaman Yunani Kuno.*
Bahkan, aktivitas mengingat telah ada sejak diciptakannya Adam dalam QS. Al
Bagarah ayat: 31:
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Artinya :Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu

mamang benar orang-orang yang benar!" >

Teknik menghafal digunakan oleh sahabat Nabi untuk memelihara al-
Qur’an. Dengan kuasa Allah melalui para huffadz inilah Islam dapat mewarisi

sumbernya yang otentik. Dalam konteks memelihara al-Qur’an, Allah SWT telah

* Mnemonic berasal dari bahasa Yunani. Kata ini diambil dari dari nama
dewa Mnemosyne dalam mitologi Yunani. Mnemosyne berarti berfikir masak-
masak.

> Departemen Agama RI, Al Hikmah AL Quran dan Terjemahannya,
(Bandung: CV Penerbit Diponegoro 2008, HIm 6)



berjanji akan memeliharanya. Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan
berbagai ciri dan sifat. Salah satu di antaranya adalah bahwa ia merupakan kitab
yang keotentikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalah kitab yang selalu

dipelihara. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al Hijr ayat 9 :
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Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan A4/ Qur’an, dan

pasti Kami (pula) lah yang memeliharanya”.

Dari hal-hal yang disebutkan di atas maka proses menjaga Al Quran
dengan cara menghafal Al-Qur’an merupakan faktor yang penting dalam sejarah
diciptakannya manusia dan yang telah dilakukan adalah dengan cara melahirkan
secara terus-menerus lembaga penghafal Al-Qur’an yang merupakan salah satu
upaya dari sekian banyak upaya yang telah dilakukan umat islah dalam upaya
menjaga kemutawatiran isi kandungan Al-Qur’an dan juga sebagai salah satu
media untuk umat islam agar dapat meningkatkan kualitas diri masing-masing
dalam upaya menjunjung tinggi kebenaran.

Dalam materi penelitian kali ini yang difokuskan adalah Teknik dari
menghafal yang merupakan bagian dari poin yang akan sangat menentukan
kesuksesan dalam proses menghafal. Metode merupakan salah satu faktor yang
akan menentukan keberhasilan dalam menghafal 4/ Qur’an. Ada beberapa metode
yang digunakan seseorang dalam menghafal 4/ Qur’an, diantaranya yaitu Metode
(Tharigah) Wahdah, Sima’i, Gabungan, jama’, Takriry Al-Qira’ati Al-Juz’i, Al-
Kulli, Al-Jumlah, Al-Tadrijiy, Dan Al-Tadabburi. Seorang penghafal Al Qur’an
mempunyai cara atau metode yang berbeda-beda dalam menghafal 4/ Qur’an.
Namun, metode apapun yang dipakai tidak akan terlepas dari pembacaan yang
berulang-ulang sampai dapat mengucapkan ayat yang telah dibacanya tanpa
melihat mushaf sedikitpun.

Di Indonesia telah banyak lembaga islam yang mendidik para siswanya
untuk mampu menguasai ilmu A/ Qur’an secara mendalam untuk menjadi hafidz

dan hafidzoh. Lembaga yang khusus berkonsentrasi dengan metode menghafal Al



Qur’an, yang merupakan bagian yang integral dari lembaga pendidikan di
Indonesia.

Dan diantara lembaga-lembaga yang memberikan perhatian khusus kepada
program pendidikan 4/ Qur’an yang menfokuskan diri pada menghafal Al-Qur’an
usia anak-anak adalah Yayasan Karantina Tahfidz A/ Qur’an Nasional (YKTN)
yang berlokasi di Jalan Raya Objek Wisata Cibulan Maniskidul Jalaksana
Kuningan Jawa Barat. Yayasan Karantina Tahfidz 4/ Qur’an Nasional merupakan
salah satu lembaga yang disiapkan bagi para generasi Islam untuk mencintai Al-
Qur’an dan mengamalkannya dengan mendidik para pesertanya hafal A/ Qur’an
30 juz dengan menggunakan metode Yadain Litahfidzil Qur ‘an.

Keunikan Program Unggulan yang diselenggarakan di yayasan tersebut
dipandang sebagai suatu yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengingat
bahwa peserta didik yang pada saat ini menempuh program di yayasan tersebut
(termasuk dengan program karantina 4/ Qur’an) adalah bagian dari generasi muda
muslim yang diharapkan di masa mendatang menjadi manusia yang beriman,
bertaqwa, berakhlakul karimah dan berwawasan luas yang memiliki kontribusi
dalam membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang
makin sarat dengan persoalan.

Setelah melihat program unggulan yang dimiliki, maka peneliti tergerak
untuk meneliti lebih lanjut mengenai hal-hal diatas yang hasilnya nanti akan
dijabarkan dalam tesis yang. berjudul “Implementasi Metode Yadain Litahfidzil
Qur’an dalam Program Karantina 'Sebulan ' HafAl" Qur’an di Yayasan
Karantina Tahfidz Al Qur’an Nasional (YKTN) Desa Maniskidul Kuningan

Jawa Barat)”’..

B. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
peneliti mengambil beberapa rumusan masalah yang akan diteliti diantaranya

sebagai berikut :



1. Bagaimana Implementasi metode Yadain litahfidzil Qur’an pada
Program Karantina Nasional Sebulan Hafal A/ Qur’an di Yayasan
Karantina Tahfidz Al Qur’an Nasional ?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
Implementasi metode Yadain litahfidzil Qur’an pada Program
Karantina Nasional Sebulan Hafal Al Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang ada, tujuan diadakannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui :

1.  Implementasi metode Yadain litahfidzil Qur’an pada Program
Karantina Nasional Sebulan Hafal 4/ Qur’an di Yayasan Karantina
Tahfidz Al Qur’an Nasional.

2.  Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam Implementasi
metode Yadain litahfidzil Qur’an pada Program Karantina Nasional
Sebulan Hafal Al Qur’an.

Adapun kegunaan penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis adalah:

1.  Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi penambah wawasan

ilmiah yang secara mendalam tentang dengan pengembangan metode

yadain liTahfizhil Qur’an bagi peserta didik di Yayasan Karantina Tahfizh

Al-Qur’an Nasional. 'Dapat 'juga digunakan sebagai salah satu cara

menghafal cepat Al-Qur’an untuk target capaian 30 Juz dsalam 30 hari.
Dan dengan gambaran yang relatif komprehensif, penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan untuk memahami perbedaan dan persamaan
dengan sistem menghafal yang telah ada di lembaga-lembaga karantina
menghafal 4/ Qur’an yang lain.

2.  Kegunaan Praktis

a)  Bagi Pengurus Yayasan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan

pertimbangan dalam menentukan kebijakan baru yang berkenaan dengan



pengembangan berbagai program kerja internal yayasan dan program
kerjasama antara pihak yayasan dengan jajaran stake-holders guna
meningkatkan ketersediaan sekaligus keterandalan sarana-prasarana dan
biaya serta pengajar juga tenaga-kependidikan bagi kelancaran kinerja
kepala yayasan beserta staf terutama terkait dengan implementasi Program
Karantina A/ Qur’an dalam mempersiapkan setiap peserta menjadi pemilik
kompetensi membaca kitab suci 4/ Qur’an dengan baik lagi benar sebagai
bagian dari modal dalam rangka mencapai tujuan yayasan karantina
sekaligus mencapai tujuan pendidikan nasional dalam bidang 4/ Qur’an.
b)  Bagi pengajar/muwajih/muhafiz/zhah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan agar benar-benar menjadi pengajar/muwajih/muhafiz/zhah
profesional dan bermutu yang dapat mempertanggungjawabkan semua
perbuatan, pekerjaan, gaji dan penghasilan yang diperoleh baik di dunia
maupun di akhirat.
c) Bagi peserta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
dalam upaya memperkokoh motivasi belajar A/ Qur’an dan mendidik diri
sendiri melalui Program Karantina Al-Qur’an untuk memiliki kemampuan
membaca kitab suci Al Qur’an dengan baik lagi benar sebagai modal studi
lanjut, agar di masa mendatang dapat menjadi. manusia yang cerdas lagi
menguasai hard-skills dan soft-skills (intrapersonal skills dan interpersonal
skills) sekaligus berkarakter Islami sesuai dengan tujuan pendidikan
madrasah juga tujuan pendidikan nasional, sehingga dapat selamat dari
budaya jahiliyah di era globalisasi.
d)  Bagi orang tua peserta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan dalam mendidik, membina, mengarahkan, mencurahkan
perhatian serta menciptakan lingkungan rumah tangga yang Islami untuk

menjadi penopang bagi proses pendidikan anak yang saat ini menjadi



manusia karantina yang tengah menempa diri dalam Program Karantina Al-
Qur’an.
e) Bagi peneliti yang akan datang

Sebagai salah satu rujukan teori dalam penelitian lanjutan yang sesuai

walaupun dengan pendekatan dan paradigma yang berbeda.

D. Kajian Pustaka/Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berorientasi dengan Tahfizh memang banyak dilakukan
oleh para peneliti terdahulu, namun masalah tentang tahfizh Al Quran merupakan
permasalahan yang terlalu banyak pembahasannya dan tidak akan selesai jika
akan dibahas.

Penelitian tentang efektivitas program karantina nasional sebulan hafal Al
Qur’an dalam pembelajaran tahfidz masih sangat jarang berikut peneliti
cantumkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sekaligus menjadi alasan
mengapa penelitian ini layak dan menarik untuk dilakukan:

a. Ariffin®, dalam penelitiannya yang berjudul “Effective Technique of
Memorizing of the Qur’an, A Study at Madrasah Tahfidz in
Trengganu, Malaysia”, dalam Middle-East Journal of Scientific
Research, 13 (1), 2013. Ariffin menemukan ada 4 basic metode untuk
menghafal al-Qur’an metode sabak, para sabak, ammokhtar, dan
halagah dauri. Dengan keempat metode ini santri dapat membaca dan
menghafal al-Qur’an 30 Juz dengan kualitas yang baik.

b. Ahmad Subkhan’, “Studi Penerapan Metode al-Mahir dalam
Pembelajaran al-Qur’an di PPQ al-Mahir Gawanan, Colo Madu
Karanganyar 2012”. Peneliti menyimpulkan, penerapan metode al-

Mahir dalam pembelajaran al-Qur’an dipandang sudah efektif,

6 Ariffin, tesis, “Effective Technique of Memorizing of the Qur’an, A
Study at Madrasah Tahfidz in Trengganu, Malaysia”, dalam Middle-East Journal
of Scientific Research, 13 (1), 2013, (IAIN Purwokerto 2013)

" Ahmad Subkhan, skripsi, “ Studi Penerapan Metode al-Mahir dalam
Pembelajaran al-Qur’an di PPQ al-Mahir Gawanan, Colo Madu Karanganyar
20127, (Surakarta: UMS 2012)



dirancang dengan program pemula, pra tahsin, tahsin dan tahfiz dan
terdapat faktor pendukung berupa SDM baik dan sarana prasarana
yang lengkap.

C. Muhammad Qasim®, “Implementasi Metode al-Qosimi dalam
Pembelajaran Tahfiz di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta”, dia
menyimpulkan, metode al-Qosimi digunakan dalam pembelajaran
tahfiz di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta karena sesuai dengan usia
yaitu usia 12-15 tahun, suatu usaha untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan dalam menghafal al-Qur’an di dalamnya.

d. Tesis Farid Wajdi® yang berjudul “Tahfidz Al Qur’an dalam Kajian
Ulum A4/ Qur’an (Studi atas berbagai metode tahfidz). Tesis ini
menjelaskan berbagai metode hafalan Al-Qur’an ditinjau dari Ulum
Al-Qur’an. Dalam tesis ini penulis ingin mendeskripsikan metode-
metode menghafal al- Qur’an secara kritis. Metode tersebut adalah
talaqqgi, tasmi, arad, qird’ah fi alsalah, kitdbah, tafhim, metode
menghafal sendiri dan menghafal lima ayat lima ayat. Di era sekarang,
metode-metode ini dapat dibantu menggunakan media-media
elektronik seperti kaset, CD murattal/program hafalan, tipe recorder,
komputer dan lain-lain.

e. Penelitian oleh Anisa Ida Khusniyah'® dengan judul skripsi
“Menghafal A/ Qur’an dengan Metode Muroja’ah (Studi kasus di
rumah tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo, Tulungagung)”. Hasil penelitian

mengungkapkan bahwa: 1) Proses menghafal 4/ Qur’an di Rumah

® Muhammad Qasim, Skripsi, “Implementasi Metode al-Qosimi dalam
Pembelajaran Tahfiz di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta, (Surakarta: UMS
2010)

% Farid Wajdi, tesis, “Tahfiz Al-Qur’an Dalam Kajian Ulum Al-Qur’an
(Studi atas berbagai metode tahfidz), (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2008)

% Anisa Ida Khusniyah, skripsi, “Menghafal Al-Qur’an dengan Metode
Muroja’ah (Studi Kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo, Tulungagung)”,
(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2014).



Tahfidz Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung menggunakan sistem
One Day One Ayat (1 hari 1 ayat) dan lagu tartil. Seorang
Ustadz/Ustadzah membacakan ayat sesuai lagu tartilnya yang akan
dihafal oleh santri, selanjutnya santri menirukan sampai benar
makhraj maupun tajwidnya yang didengar dan ditashhih oleh
Ustadz/Ustadzah. 2) Penerapan metode muroja’ah dalam menghafal
Al Qur’an di Rumah Tahfidz Al-lkhlash Karangrejo Tulungagung
ditunjang beberapa kegiatan muroja’ah hafalan, antara lain adalah
setoran (memuroja’ah) hafalan baru kepada Guru (Ustadz/Ustadzah,
muroja’ah hafalan lama yang disemakkan teman dengan berhadapan
dua orang dua orang, muroja’ah hafalan lama kepada
Ustadz/Ustadzah), dan al-imtihan fii muraja’atil muhafadlah (ujian
mengulang hafalan).

f. Skripsi Batrutin Nikmah' dengan judul “Efektivitas Metode Wahdah,
Takrir, dan Tahfidz Terhadap Hafalan A/ Qur’an di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum Jejeran Wonokromo Pleret Bantul”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa metode wahdah dan tahfidz
merupakan metode sangat baik, efektif, dan efisien untuk menghafal
Al Qur’an karena penerapan metode ini didasarkan pada tujuan
kualitas hafalan A/ Qur’an dengan tartil sesuai dengan kaidah-kaidah
tajwid yang lebih diorientasikan . pada. penguasaan materi yang
diberikan. Penerapan metode wahdah dan tahfidz'di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum lebih mengutamakan ikatan emosional yang kuat serta

pemahaman inisiatif antara guru dan siswa.

' Batrutin Nikmah, Skripsi, :Efektivitas metode Wahdah, Takrir, dan
Tahfidz Terhadap Hafalan al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jejeran
Wonokromo Pleret Bantul” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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g. Tesis Abd Rahman 2 dengan judul “Penerapan Metode Fahim Quran
Dalam Meningkatkan Kualitas Menghafal Alquran Pada Mata
Pelajaran Tahfizh Alquran Bagi Siswa Sd Plus Jabal Rahmah Mulia
Medan”. Hasil Penelitiannya menjunjukan bahwa Dari hasil penelitian
penulis ketika penggalian data, ditemukan bahwa ada peningkatan
dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya banyak
siswa yang mengikuti kejuaraan tingkat sekolah maupun tingkat
karesidenan. Selama empat tahun terakhir ini lulusan yang dihasilkan
SD Plus Jabal Rahmah Mulia Medan adalah 100%. Ini sesuai dengan
apa yang diharapkan pihak sekolah maupun pihak pelanggan, yakni
siswa ataupun wali murid.

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai tema yang berbeda dengan
peneliti-peneliti terdahulu di atas, baik dari lokasi dan serta objek penelitiannya.
Penelitian ini berlokasi di Desa maniskidul Kuningan Jawa Barat dan yang
menjadi tujuan penelitian lebih berfokus pada penggunaan teknik menghafal yang
digunakan oleh Yayasan Karantina Tahfizh Qur’an yaitu metode yadain yang
dikembangkan sendiri oleh pemilik teknik menghafal tersebut dan diterapkan
pada tempat akselerasi menghafal Al Quran.

E. Kerangka Berfikir

Penelitian ini didasarkan bahwa yayasan ini merupakan salah satu yayasan
karantina 4/ Qur’an terbesar di Indonesia yang menggunakan metode Yadain
Litahfidzil Qur’an dalam proses menghafal Al Qur’an selama sebulan sedangkan
yang menjadi objek peneliti adalah Yayasan Karantina Tahfidz 4/ Qur’an di Desa
Maniskidul Kuningan Jawa Barat.

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam mengartikan judul
yang sederhana ini akan peneliti jelaskan secara terperinci, yaitu:

1.  Implementasi

2 Penerapan Metode Fahim Quran Dalam Meningkatkan Kualitas
Menghafal Alquran Pada Mata Pelajaran Tahfizh Alquran Bagi Siswa Sd Plus
Jabal Rahmah Mulia Medan”. (Medan: UIN Sumatra Utara, 2016).
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Sebagaimana yang telah tercantum dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia implementasi bermakna pelaksanaan atau penerapan®™ sedangkan
mengimplementasikan  bermakna melaksanakan atau  menerapkan.
Penerapan adalah perbuatan menerapkan atau sesuat yang dilaksanakan atau
dipraktekkan baik teori maupun metode yang telah direncanakan untuk
mencapai suatu tujuan. Pada penelitian ini makna implementasi yang
digunakan adalah penerapan metode Yadain Litahfidzil Qur’an dalam
program menghafal 4/ Qur’an.

2.  Metode Yadain Litahfidzil Qur’an

Metode adalah cara penyajian materi ajar kepada peserta didik yang
harus dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar tercapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam penelitian ini, metode yang
dimaksud adalah metode Yadain litahfizhil Quran. Salah satu jenis metode
yang dipakai dalam proses menghafal A/ Qur’an yang digunakan di
Yayasan Karantina Tahfidz Nasional. Metode ini sudah banyak
menghasilkan generasi-generasi hafidz dan hafidzoh.

3. Program

Pius A. Partanto mencatat, bahwa program ‘“Merupakan ketentuan
rencana dari pemerintahan, acara, rencana, rancangan (kegiatan)”.14 Apabila
ini dikaitkan dengan judul tesis, maka program yang dimaksud adalah
dirancang oleh madrasah yang  dijadikan. oleh penulis sebagai lokasi
penelitian.

4.  Karantina
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didapati bahwa yang dimaksud

dengan karantina adalah “Tempat penampungan yang lokasinya terpencil

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Departemen, Pendidikan dan Kebudayaan, 1998: 374)

" Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer,
(Surabaya: Arloka, 1994), him. 628



12

guna mencegah terjadinya penularan (pengaruh dsb) penyakit dsb”.'
Apabila ini dikaitkan dengan judul tesis, maka sesungguhnya program
dimasukkan dalam kategori ekstrakurikuler, yang memberi gambaran
seolah-olah para siswa diasingkan, padahal yang terjadi adalah para siswa
diberi perlakuan istimewa agar benar-benar kompeten dalam membaca kitab
suci Al-Qur’an.
5. Tahfidz A/ Qur’an

Tahfidz (hafalan) secara bahasa adalah lawan dari lupa yaitu ingat dan
sedikit lupa. Dalam kamus besar bahasa indonesia disebutkan bahwa kata
hafal berarti telah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran) dan dapat
mengucapkan kemabali di luar kepala (tanpa melihat buku). Menghafal
(kata kerja) berarti berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu
ingat.'®
6.  Yayasan Karantina Tahfidz Qur’an Nasional

Merupakan lembaga  swasta  yang bergerak  dibidang
akselerasi menghafal 4/ Qur’an Sebulan 30 Juz yang terletak di Desa
Maniskidul Jalaksana Kuningan Jawa Barat.

Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat ditegaskan judul proposal tesis
ini adalah “Implementasi Metode Yadain Litahfidzil Qur’an dalam Program
Karantina Sebulan HafA! Qur’an di Yayasan Karantina Tahfidz Al Qur’an
Nasional (YKTN) Desa Maniskidul Kuningan Jawa Barat)” merupakan penelitian
tentang proses pelaksanaan  pembelajaran ‘tahfidzul ‘qur’an dimana program
karantina tahfidz menggunakan metode yadain litahfidzil qur’an sebagai salah

satu strategi untuk mencapai target hafalan pesertanya.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 507.
*° Ibid him. 291.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar lebih sistematis, hasil penelitian yang diperoleh dan disajikan secara
terstruktur dan ada lima bab/bagian yang ditulis dan pada setiap babnya terdapat
beberapa sub-bab. Dengan sistematika yang ada adalah sebagai berikut:

Dimulai dengan bab satu yang merupakan pendahuluan dari suatu
penelitian. Di dalamnya dijabarkan yang menjadi alasan permasalahan , lalu
dirumuskan agar lebih terfokuskan serta menguraikan maksud dan tujuan
penelitian yang berstruktur.

Bab dua berisi tentang berbagaimacam literature yang digunakan sebagai
landasan berfikir dan memahami apa saja teori para ahli dan para peneliti
terdahuku yang berkenaan dengan judul dari impelemtasi metode menghafal yang
peneliti teliti.

Pada bab tiga dikemukakan tentang metodologi penelitian yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dimulai dari penentuan jenis dan
pendekatan penelitian pembahasan tentang uraian bagaimana cara peneliti
mendapatkan data lewat sumberdata apa saja dan bagaimana proses
mendapatkannya dan tahapan yang dilalui pada saat melakukan penelitian.

Dan, pada bab empat pemaparan berbagai isi dari penelitian diantaranya
adalah menguraikan tentang temuan umum penelitian berupa gambaran umum
Yayasan karantina, struktur pengurus, visi, misi dan tujuan dari adanya Yayasan,
latar belakang adanya metode yadain, hukum hypnosis menurut islam, program
dan kegiatan, aspek pembiayaan, persyaratan calon peserta, langkah mudah cara
menghafal Al-Qur’an , uraian tentang metode/teknik menghafal Al-Qur’an
yang ada pada masyarakat, lalu masuk kerumusan masalah inti yaitu implementasi
metode/teknik yadain serta hal apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam upaya mengaplikasikan metode yadain ini.

Yang terakhir adalah merupakan bagian akhir yang merupakan penutup
yang terdiri dari intisari dari bab pembahasan dan masukan membangun bagi
proses pengimplementasian metode/teknik yadain [litahfizhil Qur’an pada

Yayasan Karantina Tahfizh Al-Qur’an di Desa Maniskidul Kuningan.



